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Lampiran 3. Kuesioner
KUESIONER

Hubungan Kelainan Refraksi dengan Pola Kebiasaan Membaca Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin Angkatan 2020

A. IDENTITAS RESPONDEN
Nama

Kelas

NIM

Usia

Alamat

No. HP

Email

N o g > w b PE

8. Jenis Kelamin
B. KUESIONER (Jawablah pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini
dengan memberikan tanda centang ) pada jawaban yang Anda pilih!)
1. Apakah anda menderita kelainan refraksi?
o Ya
o Tidak
2. Apakah anda menggunakan kacamata/lensa kontak?
o Ya
o Tidak
3. Apakah anda sering membaca?
o Ya
o Tidak
4. Berapa waktu maksimal yang anda habiskan untuk membaca dalam sekali
baca?
o <2jam
o >2jam
5. Jikamembaca, berapakah jarak antara bahan/media baca dengan mata anda?

o <30cm
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o >30cm
6. Bagaimana posisi anda saat membaca?
o Dengan posisi duduk

o Dengan posisi berbaring
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Lampiran 4. Hasil Validasi dan Reliabilitas Kuesioner

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.653

4

Correlations

Qo1 Q02 Q03 Q04 TOTAL

Qo1 Pearson Correlation 1 .348" 657" .354" .845™

Sig. (2-tailed) .041 .000 .037 .000

N 35 35 35 35 35

Q02 Pearson Correlation .348" 1 .159 -.025 .526™

Sig. (2-tailed) 041 361 .889 .001

N 35 35 35 35 35

Qo3 Pearson Correlation .657" .159 1 A7 797"

Sig. (2-tailed) .000 .361 .010 .000

N 35 35 35 35 35

Qo4 Pearson Correlation .354" -.025 A2T 1 .632™

Sig. (2-tailed) .037 .889 .010 .000

N 35 35 35 35 35

TOTAL Pearson Correlation .845" .526™ 797" .632" 1
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000

N 35 35 35 35 35

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5. Hasil Uji Univariat

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 18 2 g 7 T
19 48 17.9 17.9 18.7
20 182 67.9 67.9 86.6
21 32 11.9 11.9 98.5
22 4 1.5 15 100.0
Total 268 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 98 36.6 36.6 36.6
Perempuan 170 63.4 63.4 100.0
Total 268 100.0 100.0
Jenis Kelainan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak 146 54.5 54.5 54.5
Miopia 113 42.2 42.2 96.6
Hipermetropia 9 34 34 100.0
Total 268 100.0 100.0
Kacamata
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak 159 59.3 59.3 59.3
Ya 109 40.7 40.7 100.0
Total 268 100.0 100.0
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Waktu Membaca

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <2jam 113 42.2 42.2 42.2
> 2 jam 155 57.8 57.8 100.0
Total 268 100.0 100.0
Jarak Membaca
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid >30cm 99 36.9 36.9 36.9
<30cm 169 63.1 63.1 100.0
Total 268 100.0 100.0
Posisi Membaca
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid  Dengan posisi duduk 156 58.2 58.2 58.2
Dengan posisi berbaring 112 41.8 41.8 100.0
Total 268 100.0 100.0
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Lampiran 6. Hasil Uji Bivariat

1. Hasil uji analisis bivariat antara durasi membaca dengan kelainan refraksi

Kelainan Refraksi * Waktu Membaca Crosstabulation

Waktu Membaca
< 2jam > 2 jam Total
Kelainan Refraksi Tidak  Count 66 80 146
Expected Count 61.6 84.4 146.0
Ya Count 47 75 122
Expected Count 51.4 70.6 122.0
Total Count 113 155 268
Expected Count 113.0 155.0 268.0
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 1.2162 1 .270
Continuity CorrectionP .958 1 .328
Likelihood Ratio 1.219 1 .270
Fisher's Exact Test .320 .164
Linear-by-Linear Association 1.212 1 271
N of Valid Cases 268

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 51.44.

b. Computed only for a 2x2 table

2. Hasil uji analisis bivariat antara jarak membaca dengan kelainan refraksi

Kelainan Refraksi * Jarak Membaca Crosstabulation

Jarak Membaca
> 30 cm <30cm Total

Kelainan Refraksi Tidak  Count 78 68 146
Expected Count 53.9 92.1 146.0

Ya Count 21 101 122

Expected Count 45.1 76.9 122.0

Total Count 99 169 268
Expected Count 99.0 169.0 268.0
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Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 37.4132 1 .000
Continuity CorrectionP 35.874 1 .000
Likelihood Ratio 39.259 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 37.273 1 .000
N of Valid Cases 268
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 45.07.
b. Computed only for a 2x2 table
3. Hasil uji analisis bivariat antara posisi membaca dengan kelainan refraksi
Kelainan Refraksi * Posisi Membaca Crosstabulation
Posisi Membaca
Dengan posisi | Dengan posisi
duduk berbaring Total
Kelainan Refraksi Tidak  Count 124 22 146
Expected Count 85.0 61.0 146.0
Ya Count 32 90 122
Expected Count 71.0 51.0 122.0
Total Count 156 112 268
Expected Count 156.0 112.0 268.0
Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 94.1482 1 .000
Continuity CorrectionP 91.750 1 .000
Likelihood Ratio 100.084 1 .000
Fisher's Exact Test .000 .000
Linear-by-Linear Association 93.797 1 .000
N of Valid Cases 268

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 50.99.

b. Computed only for a 2x2 table
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Lampiran 7. Data Hasil Kuesioner

Kelainan Lama Jarak .
Responden R . Posisi saat membaca
efraksi membaca membaca
AAF Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
AAN Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
AAA Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
ADN Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
ASI Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AMB Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
AYJ] Tidak > 2 jam >30 cm | Dengan posisi duduk
AAA Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AFR Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AAU Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
AAZ Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AMA Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
AZ Tidak > 2 jam <30cm | Dengan posisi duduk
AAW Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AR Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
ASS Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
AP Ya_, . <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
astigmatisma
ASA Ya, miopia > 2 jam <30cm | Dengan posisi berbaring
AAR Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
ARG Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AA Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
ARM Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AS Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AN Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
ADR Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
ALA Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AA Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
AAA Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
AAF Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
ACP Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
AFK Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
AlA Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
ALD Tidak > 2 jam <30cm | Dengan posisi berbaring
AMA Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AMF Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AMN Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AMB Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
AN Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
ANA Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
ANR Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
APK Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
ARA Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
ARN Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
ASN Ya, miopia <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
ATM Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
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APP Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AFW Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AM Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
ASI Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AL Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
ANA Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AS Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
AS Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
AA Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
ADE Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
A Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
ABS Ya, miopia <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
AW Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AB Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
ANQ Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
ABP Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
AM Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
ASM Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
AP Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
AFM Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
AAK Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
AAP Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
BDC Ya, miopia <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
C Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
CNT Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
CR Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
CA Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
CS Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
CAN Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
CM Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
CDW Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
CSM Ya, miopia <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
DP Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
DKM Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
DSF Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
DNA Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
DDK Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
DP Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
DWP Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
DF Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
DSS Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
DR Ya, miopia <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
DRA Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
EM Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
EPT Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
EIP ;(s?fgmatisma > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
ENH Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
EH Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
FH Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
FH Tidak <2 jam > 30 cm | Dengan posisi duduk
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FM Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
FRA Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
FAR Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
FR Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
FFR Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
FFS Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
FF Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
FAR Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
GA Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
GT Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
GFA :s?fgmatisma > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
GPJ Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
HNA Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
H Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
IAA Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
1A Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
IS Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
IKD Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
IPD Ya_, . > 2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
astigmatisma
IMB Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
I Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
JR Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
JH Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
JMA Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
JMR Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
JS Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
JJ Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
JA Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
JSP Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
KF Ya_, . > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
astigmatisma
KAS Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
KAR Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
KA Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
LP Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
LAT Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
LT Tidak > 2 jam > 30 cm | Dengan posisi duduk
LJ Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
LMS Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MAA Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MFI Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MNI Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MFR Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MA Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MZ Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MS Ya, miopia <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MI Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MM Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MG Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
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MAG Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MEC Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MAA Tidak <2jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MRJ Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MAA Ya_, . <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
astigmatisma
MAZ Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MYA Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
MAA Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MF Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MFA Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MHH Ya_, . <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
astigmatisma
MJIN Ya, miopia <2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
MKA Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MRF Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MRH Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MSA Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MR Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MAP Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MRA Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MSR Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MAA Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MAW Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
MAF Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MAI Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MAA Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MDK Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MFG Ya, miopia <2 jam > 30 cm | Dengan posisi duduk
MFB Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MH Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
MID Tidak > 2 jam >30 cm | Dengan posisi duduk
MKK Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MK Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MMP Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MN Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MPI Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MRB Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MRK Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MRH Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
MRF Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MWK Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
MYR Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
MZF Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
M Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
MSU Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
NPL Tidak > 2 jam > 30 cm | Dengan posisi duduk
NWN Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NRS Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NS Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
NAN Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
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NNR Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
NN Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NNM Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
NS Ya_, . > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
astigmatisma
NAM Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
NPP Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NSI Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
NT Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
NNA Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
NP Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
NRT Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NTT Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NAN Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NAD Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NAF Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
NFS Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NHA Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
NKU Tidak > 2 jam > 30 cm | Dengan posisi duduk
NH Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
N Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
NA Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NS Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
NAR Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
NF Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NH Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
NM Ya, miopia <2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
NRS Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
NSY Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
PAS Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
PM Tidak <2 jam <30cm | Dengan posisi berbaring
QTG Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
RAU Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
RSS Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
RM Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
RRT Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
RPS Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
RAB Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
RSE Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
RJ Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
RPA Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
RH Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
RAN Ya, miopia <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
RA Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
RSR Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
RAR Tidak <2 jam <30cm | Dengan posisi berbaring
SEM Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
SA Ya_, . <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
astigmatisma
SS Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
SM Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
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SAN Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
SFA Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
SKK Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
SRR Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
S Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
SBP Tidak > 2 jam <30cm | Dengan posisi duduk
SRN Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
SKS Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
TAA Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
TNB Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
TU Tidak > 2 jam <30cm | Dengan posisi duduk
TPD Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
TRP Ya, miopia <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
VIM Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
VPD Tidak <2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
VST Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
VK Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
VNM Ya, miopia <2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
WP Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
WR Ya, miopia > 2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
WL Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
WS Tidak > 2 jam >30cm | Dengan posisi berbaring
YS Tidak > 2 jam > 30 cm | Dengan posisi duduk
YPP Tidak <2 jam >30cm | Dengan posisi duduk
YG Ya, miopia > 2 jam <30 cm | Dengan posisi duduk
ZNA Tidak > 2 jam <30 cm | Dengan posisi berbaring
ZDS Tidak > 2 jam >30 cm | Dengan posisi duduk
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